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ABSTRAK 
Suku Batak merupakan salah satu suku yang berada di Indonesia yang  
memiliki kekayaan musik tradisional. Dalam prosesi adat lagu Boru Nabasa 
digunakan sebagai musik pengiring dalam memberikan ulos pengantin (hela).   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap lagu Boru 
Nabasa tersebut, mengetahui struktur bentuk dan lirik lagu Boru Nabasa serta 
menambah wawasan penulis tentang peranan lagu dalam upacara pernikahan adat 
Batak Toba. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Dari 
penelitian yang dilakukan maka persepsi secara umum mengenai lagu Boru 
Nabasa adalah bahwa lagu tersebut memiliki pesan moral yang baik dan 
mencakup beberapa aspek yang lebih lengkap dibanding dengan lagu yang lain. 
Dalam prosesi adat, lagu Boru Nabasa berperan sebagai pengiring dalam 
memberikan ulos pengantin. Secara simbolik lagu Boru Nabasa mewakili 
perasaan orangtua yang melepas anak perempuannya untuk membangun rumah 
tangga. Lagu Boru Nabasa dilihat dari struktur bentuk musiknya merupakan 
bentuk musik 2 bagian , yaitu bagian A dan bagian B, pada bagian A mengalami 
repetisi sebanyak tiga kali dan bagian B mengalami repetisi sebanyak empat kali.  
 
Kata kunci: Boru Nabasa, Ulos hela, Adat Batak  
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BAB 1 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini, masyarakat sering melupakan nilai- nilai budaya dan tradisi. 
Indonesia merupakan negara  yang kaya dengan keberagamannya, suku, budaya, 
bahasa dan adat-istiadat yang ada. Musik merupakan sebuah implementasi tentang 
masyarakat yang mendiami daerah tertentu sehingga memiliki identitas yang 
berbeda dengan suku lainnya. Suku Batak  merupakan salah satu suku yang berada 
di Indonesia yang juga memiliki kekayaan musik tradisional. Musik erat 
kaitannya dengan Suku Batak , dalam beberapa  prosesi adat Batak tidak lepas dari 
peranan musik itu sendiri. Musik berfungsi sebagai sarana ritual, sosial, dan 
hiburan. Musik yang digunakan sebagai sarana sosial dapat dilihat dalam musik 
pesta-pesta adat seperti pernikahan dan lain-lain. 
Suku Batak adalah salah satu dari ratusan suku yang terdapat di Indonesia. 
Suku Batak terdapat di wilayah Sumatera Utara. Berasal dari Pusuk Buhit daerah 
Sianjur Mula-mula sebelah barat Pangururan di pinggiran danau toba. Menurut 
versi asli sejarah Batak mengatakan bahwa si Raja Batak dan rombongannya 
berasal dari Thailand yang menyeberang ke Sumatera melalui Semenanjung 
Malaysia dan akhirnya ke Sianjur mula-mula dan menetap disana [Sipitu Ama, 
2015]. 
Dalam suku Batak Toba diatur oleh adat.  Adat-istiadat juga berlaku untuk 
upacara pernikahan, yang fungsinya adalah menciptakan keteraturan di dalam 
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masyarakat.  Adat pernikahan Suku Batak Toba menganut sistem eksogami yaitu 
pernikahan dalam satu marga merupakan hal yang dilarang [Simanjuntak,2011: 
100].  Awalnya pernikahan didefenisikan sebagai pembelian seorang wanita, di 
mana perempuan dibebaskan dari keluarga mereka setelah transaksi 
pembayarannya telah disepakati sebelumnya. Bagi suku batak proses transaksi 
tersebut dinamakan sinamot. 
Pernikahan bagi masyarakat Batak Toba adalah sebuah perjanjian yang 
tidak hanya mengikat seorang laki-laki dan perempuan tetapi juga mengikat suatu 
keluarga besar yakni keluarga pihak laki-laki (paranak) dalam bahasa Batak Toba 
dan pihak perempuan (parboru). Dalam adat pernikahan Batak Toba,dikenal 
dengan dua macam upacara, yakni alap jual ( jemput kemudian jual) dan taruhon 
jual (antar kemudian jual). Tahap atau proses yang dilaksanakan pada kedua jenis 
upacara ini pada dasarnya adalah sama, hanya dibedakan oleh siapa tuan rumah 
pelaksana upacara adat pernikahannya. Alap jual  adalah pernikahan yang 
dilaksanakan di tempat kediaman perempuan, mas kawin atau sinamot hanya 
dibayarkan oleh pihak laki-laki lebih besar jumlahnya untuk upacara sejenis ini. 
Taruhon jual adalah pernikahan yang dilaksanakan di tempat kediaman pihak 
laki-laki biasanya lebih sedikit sinamotnya dibandingkan alap jual 
[Manik,2011:21]. 
Pada upacara pernikahan adat Batak terdapat sebuah tradisi yang disebut 
ulos pasamot yang berarti orangtua pengantin perempuan memberikan ulos 
kepada orangtua pengantin laki-laki. Dilanjutkan dengan ulos pengantin (Hela). 
Ulos ini diberikan oleh orangtua pengantin wanita kepada kedua pengantin. 
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Orangtua pengantin perempuan akan terlebih dahulu memutari pengantin lalu 
menyelimuti kedua pengantin dengan ulos. Setelah itu memberikan mandar 
(sarung) Hela kepada pengantin laki-laki. Proses ini memiliki makna bahwa 
orangtua pengantin perempuan telah melepas sang boru (anak perempuannya) 
yang telah mereka besarkan kepada hela mereka. 
Suatu fenomena yang biasanya terjadi pada saat proses memberikan ulos 
adalah terdapat sebuah lagu untuk mengiringi proses tersebut. Lagu tersebut 
biasanya menggambarkan situasi hati orang tua yang akan melepaskan anak 
perempuan terhadap laki-laki yang ia pilih. Makna tersebut bisa diartikan bahwa 
orang tua perempuan selalu memberi doa dan nasehat-nasehat penting yang bisa 
berwujud petuah yang disampaikan kepada kedua pengantin tersebut. Biasanya 
lagu-lagu yang dibawakan berjudul Boru Nabasa, Borhat Ma Dainang atau Boru 
Panggoaran.  
 Secara umum, ada beberapa lagu yang sering dinyanyikan saat pemberian 
ulos hela, dan keseluruhan lagu hampir mengandung makna yang sama yaitu 
untuk melepas kepergian anak perempuannya yang akan memulai hidup yang 
baru dengan suaminya. Namun, disini penulis memilih lagu Boru Nabasa untuk 
diteliti karena lagu ini berbeda dengan lagu yang lain, selain lebih sering 
dinyanyikan lagu ini juga mengandung beberapa aspek didalamnya. Seperti nilai 
moral, nilai etika dan spiritual. Lagu ini menjadi lengkap karena mengandung 
ketiga unsur tersebut. 
 Lagu Borhat Ma Dainang dan Boru Panggoaran  juga mengandung nilai 
moral dan etika namun tidak mengandung nilai spiritual seperti lagu Boru 
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Nabasa. Lagu Borhat Ma Dainang ini diciptakan oleh S. Dis. Sitompul dan 
dipopulerkan oleh Victor Hutabarat. Lagu ini bercerita tentang melepas kepergian 
anaknya untuk berumahtangga. Lagu Boru Panggoaran ini diciptakan sekitar 
tahun 80 an oleh Tagor Tampubolon dan dipopulerkan oleh Victor Hutabarat, lagu 
ini bercerita tentang anak yang menjadi harapan keluarga. Letak nilai spiritual 
pada lagu  Boru Nabasa  yaitu pada lirik yang mengatakan tidak boleh bercerai 
jikalau bukan karena kematian yang memisahkan. Pada lirik tersebut terletak 
perbedaan makna lagu Boru Nabasa dengan beberapa lagu yang ada.  
Lagu Boru Nabasa diciptakan oleh Soaloon Simatupang  dipopulerkan 
oleh Trio Ambisi dan diproduksi oleh Binsar Padosma Record (BPR). Lagu ini 
diciptakan sekitar tahun 1990. Dalam acara tradisi batak biasanya lagu tersebut 
dinyanyikan oleh seorang penyanyi yang diiringi oleh alat musik keyboard. 
Karena jenis musik tersebut merupakan jenis musik lagu pop atau moderen maka 
iringannya tidak perlu menggunakan alat musik tradisional batak atau biasa 
dikenal dengan gondang. Lagu tersebut memiliki  arti bahwa orangtua selalu 
mendoakan supaya anak perempuannya berbuat baik, hormat terhadap mertua dan 
juga suaminya supaya diberkati rumah tangganya dan keturunannya. 
Disini penulis akan membahas peran lagu Boru Nabasa karya Soaloon 
Simatupang di dalam upacara adat pernikahan Suku Batak.  Drs. Soaloon 
Simatupang, MSc.,  selain berkarir di bidang militer juga lebih dikenal sebagai 
pencipta lagu.  Penulis terdorong untuk membahas lagu tersebut karena sering 
mendengarkan dan menyanyikan lagu ini di pernikahan adat Batak Toba. Sebagai 
generasi muda dan juga suku Batak Toba penulis ingin mengetahui peran dari 
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lagu Boru Nabasa ini, yang memberikan pengaruh terhadap proses pernikahan 
adat Batak Toba. Penulis merasa turut menjaga dan mengangkat kembali musik 
dan adat tradisional Batak Toba. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap peranan lagu Boru Nabasa karya 
Saoloon Simatupang dalam upacara adat pernikahan Batak Toba? 
2. Bagaimana struktur bentuk dan lirik lagu Boru Nabasa ? 
 
C. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap lagu Boru Nabasa  karya 
Saoloon Simatupang dalam upacara adat pernikahan Batak Toba 
2. Untuk mengetahui struktur bentuk dan lirik lagu Boru Nabasa 
3. Menambah wawasan penulis tentang peranan lagu dalam upacara pernikahan  
adat Batak Toba 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini untuk memperkenalkan keberadaan dan perannya dalam lagu 
Boru Nabasa karya Saoloon Simatupang kepada generasi muda Suku Batak 
Toba. 
2. Secara umum untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat luas dan dunia 
pendidikan melalui lagu tersebut. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Untuk membahas gagasan dan konsep dari proses penulisan, dibutuhkan 
beberapa referensi pustaka yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ini, 
sebagai berikut: 
Binsar Muller Siahaan, Parrambuan Adat Batak, Dalihan Natolu,2009 
Buku ini digunakan pada bab pertama dan kedua, berisi tentang Kerajaan batak 
tua, asal mula Dalihan Na Tolu/ sistem kekerabatan masyarakat Batak Toba. 
Bungaran  Antonius Simanjuntak, Konflik Status Dan Kekuasaan Orang 
Batak Toba, buku ini digunakan pada bab kedua, berisi tentang asal usul orang 
Batak, sistem kesatuan hidup dan adat istiadat. 
J.C. Vergouwen, Masyarakat Dan Hukum Adat Batak Toba,2004. Buku 
ini digunakan pada bab kedua, berisi tentang hukum perkawinan suku batak toba. 
Buku ini membantu penulis dalam mengetahui hukum adat pernikahan suku batak 
toba. 
Prof. DR. H. Hadani Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,1983 
Buku ini digunakan pada bab ketiga yang membantu penulis dalam mengetahui 
metode penelitian di bidang sosial. 
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Leon Stein, Structure And Style diterjemahkan oleh Dr. Andre Indrawan, 
M.Hum., M.Mus.St, Struktur Dan Gaya Studi Dan Analisis Bentuk-Bentuk 
Musikal, 2012. Buku ini digunakan pada bab ketiga yang membantu penulis 
dalam menganalisis struktur bentuk lagu Boru Nabasa.  
 
E. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dimana, 
data-data yang ada dianalisis dan dideskriptifkan. Data yang dikumpulkan , 
kemudian ditinjau secara musikologis. Setelah itu melakukan pengolahan data 
melalui pendeskripsian ke dalam tulisan yang tersusun melalui bab-bab yang 
runtut dan saling mendukung. Berdasarkan uraian tersebut dan juga karna penulis 
berlatar belakang pendidikan musik, maka penulis menggunakan kajian 
musikologis secara kontekstual untuk memecahkan berbagai hal yang berkaitann 
dengan musik. Dalam peneitian ini penulis menggunakan tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1. Tahap persiapan 
a. Studi Pustaka 
Informasi data didapat dari sumber-sumber tertulis seperti buku-buku dan 
sumber catatan yang berhubungan dengan permasalahan dengan harapan akan 
memperkuat atau membantu secara teoritis terhadap masalah yang diambil dalam 
penelitian. 
b.   Wawancara 
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Wawancara merupakan cara untuk memperoleh data dari nara sumber secara 
langsung dengan melalui interview. Untuk kasus penelitian yang peneliti akan 
teliti adalah narasumber adalah Sahat Mangiring Pakpahan dan S. Simamora  
yang merupakan salah satu Raja Parhata di dalam upacara pernikahan adat batak 
di kota Medan. Kedua narasumber ini berperan sebagai penghubung antara 
keluarga pengantin laki-laki dan perempuan yang dimana di dalam adat mereka 
sebagai pemandu acara adat. 
c. Dokumentasi 
Untuk mengumpulkan data hasil dari pengamatan maupun pencatatan maka 
diperlukan suatu bentuk pendokumentasian sebagai bentuk visual dalam tahap 
pendeskripsian dan memperkuat data atau tulisan. 
d. Analisis Data 
Setelah data diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah tahap 
pengolahan data dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan, kemudian 
diurutkan untuk dideskripsikan. 
 
e. Tahap Penyusunan Penelitian 
Penganalisisan data yang diperoleh, dirangkum dalam bentuk penulisan. Ada 
2 tahap persiapan yang dilakukan penulis dalam pendeskripsian laporan. 
1. Tahap persiapan 
Dalam tahap persiapan ini penulis melakukan: 
a. Studi Pustaka 
b. Observasi 
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c. Wawancara 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan ini penulis membutuhkan waktu 2 (dua) bulan. 
Dalam jangka waktu tersebut penulis melakukan: 
a. Analisis peran lagu Boru Nabasa karya Saoloon Simatupang 
b. Analisis bentuk lagu dan lirik lagu Boru Nabasa karya Saoloon Simatupang 
c. Penulisan hasil penelitian 
 
F. Sistematika penulisan 
Keseluruhan karya tulis ini dibagi dalam beberapa tahap, yang secara 
keseluruhan memuat persoalan dasar penelitian, kajian teoritik, pengungkapan 
data, analisis data, dan kesimpulan. Sistematika penulisan dalam karya tulis ini 
terdiri dari 4 bab, yaitu: Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua adalah 
sejarah pernikahan adat  Batak dan system kekerabatan suku Batak Toba. Bab 
ketiga adalah pembahasan  peran lagu Boru Nabasa karya Saoloan Simatupang 
dalam pemberian ulos di pernikahan adat Batak Toba dan pembahasan kajian 
musikologis terdiri dari Analisis syair dan analisis musik. Bab keempat adalah 
penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran yang merangkum keseluruhan 
dari skripsi ini 
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